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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari variabel dependen 

PAD, investasi, tenaga kerja, dan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa yang terjadi selama periode tahun 2010 sampai dengan 2015, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB pada setiap 

provinsi di Pulau Jawa. Dengan pembelanjaan yang tepat sasaran yaitu 

melakukan perbaikan dan membangun fasilitas untuk potensi-potensi 

unggulan yang dimiliki daerah sehingga dapat meningkatkan pendapatan  

daerah. 

2. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB pada setiap 

provinsi di Pulau Jawa. Investasi yang tinggi dapat menambah faktor-faktor 

produksi maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat, output yang 

diperoleh juga akan semakin meningkat. Jadi semakin tinggi investasi maka 

pendapatan yang diperoleh juga akan semakin tinggi. 

3. Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di setiap 

provinsi di Pulau Jawa. Penambahan jumlah tenaga kerja akan menambah 

jumlah faktor produksi. Dengan bertambahnya faktor produksi maka output 
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yang diperoleh juga akan semakin meningkat. Selanjutnya penambahan 

output tersebut akan memungkinkan pendapatan yang semakin besar.   

4. Pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB pada 

setiap provinsi di Pulau Jawa. Hal ini dikarenakan semakin banyak 

penduduk yang berpendidikan tinggi semakin banyak pula pendudukanya 

enggan untuk langsung bekerja karena masih memilih lapangan kerja yang 

sesuai dengan pendidikan mereka, sehingga tidak dapat meningkatkan 

PDRB hal ini menyebabkan terjadinya pengangguran intelektual. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian ini, beberapa upaya yang 

perlu dilakukan untuk meningkatkan pembangunan melalui pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa adalah sebagai berikut : 

1. Perlunya peningkatan bagi pemerintah daerah di provinsi-provinsi Pulau 

Jawa untuk lebih mengoptimalkan penggalian pajak-pajak daerah secara 

lebih insentif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui PAD. 

2. Sebuah tantangan bagi pemerintah apabila ingin meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi maka realisasi investasi PMA dan PMDN perlu 

ditingkatkan dan dioptimalkan. Pemerintah daerah juga sebaiknya 

menciptakan investasi yang kondusif. 

3. Jumlah tenaga kerja yang banyak tidak akan berarti jika tidak mampu 

diserap dan di manfaatkan dengan baik. Penyediaan lapangan padat karya 

akan efektif untuk menyerap tenaga kerja dan mengurangi jumlah 
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pengangguran. Selain itu, peran wirausaha juga perlu diptimalkan.  

Pelatihan dan pemberian bantuan wirausaha perlu dimonitoring agar 

program berjalan sesuai harapan. 

4. Pemerintah perlu membuat anggaran APBD yang ditujukan untuk 

pendidikan dan sumber daya yang berhubungan dengan pendidikan. 

Pendidikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) harus terus di upayakan. Pemberian program 

beasiswa pendidikan memang telah gencar dilakukan oleh pemerintah. 

Namun, beberapa masih kurang tepat sasaran dan mengalami kendala. 

Evaluasi dan monitoring tetap harus dilakukan untuk memastikan program 

tersebut agar tepat sasaran dan tidak tersendat. Menciptakan lapangan 

pekerjaan yang diciptakan para intelek yang berpendidikan tinggi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini hanya mencakup empat variabel yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu PAD, investasi, tenaga kerja, dan 

pendidikan. Adapun dari empat faktor tersebut masih terdapat faktor lain yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, objek penelitian yang 

dilakukakan tidak mencapai semua provinsi di Indonesia dan hanya periode 

2010 sampai dengan 2015. Karena keterbatasan data time series, maka peneliti 

menyarankan agar di penelitian selanjutnya untuk menggunakan faktor-faktor 

lain, periode tahun yang lebih lama dan menggunakan metode lain, sehingga di 

harapkan dapat memberikan analisis data yang lebih baik terhadap 
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pertumbuhan ekonomi baik di Pulau Jawa ataupun pulau-pulau lainnya di 

Indonesia dan seluruh Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	


